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Abstrak 

Penggunaan media sosial dan jaringan internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari, terutama di kalangan siswa/i SMK Paramarta Jombang. Namun, dampaknya terhadap kesehatan lingkungan 

online mereka seringkali diabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan dan menyoroti pentingnya etika 

dalam penggunaan media sosial serta jaringan internet guna menciptakan lingkungan online yang sehat bagi siswa/i 

SMK Paramarta Jombang agara siswa’i SMK Paramarta dapat menggunakan media sosial dengan baik dan beretika. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan studi kasus, yang melibatkan partisipasi siswa/i dalam 

mengeksplorasi dampak dari perilaku online mereka serta pemahaman mereka tentang etika dalam bermedia sosial. 

Hasil penelitian menyoroti perlunya pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana perilaku online yang positif 

dan etis dapat membentuk lingkungan yang mendukung, aman, dan produktif. Temuan ini dapat menjadi landasan 

bagi pengembangan pendekatan pendidikan yang mendorong kesadaran dan praktik yang lebih bijak dalam 

menggunakan media sosial dan jaringan internet di kalangan siswa/i SMK Paramarta Jombang, serta memberikan 

kontribusi dalam menciptakan lingkungan online yang lebih sehat dan bermanfaat bagi semua penggunanya. 

Kata Kunci : Media Sosial, Etika Online, Pendidikan, Kesadaran. 

 

                            Abstract 

Using social media and the internet has become an integral part of daily life, especially among students at SMK 

Paramarta Jombang. However, the impact on their online environment's health is often overlooked. This study aims 

to introduce and highlight the importance of ethics in the use of social media and the internet to create a healthy 

online environment for students at SMK Paramarta Jombang, enabling them to use social media wisely and ethically. 

The research methods used include surveys and case studies, involving the participation of students in exploring the 

impact of their online behavior and their understanding of social media ethics. The results emphasize the need for a 

deeper understanding of how positive and ethical online behavior can shape a supportive, safe, and productive 

environment. These findings can serve as a foundation for developing educational approaches that encourage 

awareness and more prudent practices in using social media and the internet among students at SMK Paramarta 

Jombang, contributing to the creation of a healthier and more beneficial online environment for all users. 
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I. PENDAHULUAN 

Media sosial dan jaringan internet telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, terutama di 

kalangan siswa/i SMK Paramarta Jombang. Kehadiran 

platform-platform ini telah memberikan kemungkinan-

kemungkinan baru dalam berkomunikasi, berbagi 

informasi, dan memperluas jaringan sosial. Namun, 

sementara media sosial dan internet membawa manfaat 

besar, mereka juga membawa risiko besar terutama 

terkait dengan etika penggunaannya. Dalam beberapa 

tahun terakhir, telah terjadi peningkatan kasus 

pelecehan, intimidasi, pencemaran nama baik, dan 

perilaku negatif lainnya di lingkungan online, terutama 

yang melibatkan siswa/i.  

Lingkungan online yang sehat menjadi suatu hal 

yang krusial, terutama di kalangan siswa/i SMK 

Paramarta Jombang. Pendidikan di era digital bukan 

hanya berkaitan dengan penguasaan keterampilan 

teknis, tetapi juga memerlukan pemahaman akan etika 

dalam bermedia sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendalami pemahaman mengenai etika penggunaan 

media sosial dan jaringan internet pada siswa/i SMK 

Paramarta Jombang dengan harapan dapat menciptakan 

lingkungan online yang positif dan mendukung 

pertumbuhan mereka secara holistik. 

Dalam konteks ini, penelitian akan menyoroti 

bagaimana penggunaan media sosial dan internet dapat 

memengaruhi aspek-aspek tertentu dari kehidupan 

siswa/i, termasuk kesejahteraan mental, hubungan 

sosial, dan prestasi akademis. Upaya untuk 

mengidentifikasi hambatan dan tantangan dalam 

menciptakan lingkungan online yang sehat juga akan 

menjadi fokus utama, seiring dengan penyusunan 

pedoman etika yang dapat menjadi acuan bagi siswa/i 

SMK Paramarta Jombang dalam berinteraksi di dunia 

maya. 

Pendidikan tentang etika penggunaan media 

sosial dan jaringan internet akan membantu siswa/i 

untuk memahami pentingnya menghormati privasi 

orang lain, berkomunikasi secara sopan, dan 

membangun lingkungan online yang sehat dan positif. 

Dengan pemahaman ini, siswa/i akan mampu 

menggunakan media sosial dan internet secara 

bertanggung jawab, menghindari perilaku merugikan, 

dan membangun hubungan online yang bermakna.  

Selain itu, menyediakan pemahaman tentang 

(Ardian, Sundani, & Ningrum, 2019)juga akan 

mendukung pembelajaran di seolah. Siswa/i yang 

merasa aman dan nyaman dalam lingkungan online akan 

lebih mungkin berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

online, berbagi ide-ide, dan berkolaborasi dengan 

teman-teman sekelas mereka. Dengan demikian, 

pendekatan holistik terhadap pendidikan, yang 

mencakup pengajaran etika penggunaan media sosial 

dan internet, sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan online yang positif dan mendukung di SMK 

Paramarta Jombang 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

 Mengadopsi pendekatan kualitatif untuk 

menggali pemahaman mendalam mengenai etika 

penggunaan media sosial dan jaringan internet pada 

siswa/i SMK Paramarta Jombang. Subjek penelitian 

dipilih melalui purposive sampling, memastikan 

representasi yang adekuat dari berbagai jurusan dan 

tingkatan di sekolah tersebut. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 

 Wawancara mendalam melibatkan siswa/i 

dalam percakapan terstruktur yang mencakup aspek 

seperti kebiasaan penggunaan media sosial, pemahaman 

etika, dan dampaknya terhadap kesejahteraan siswa. 

Sementara itu, observasi dilakukan untuk merekam 

perilaku siswa/i saat menggunakan media sosial dan 

internet, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Selain itu, studi dokumentasi akan menganalisis konten 

digital yang dihasilkan oleh siswa/i, termasuk postingan 

media sosial, komentar, dan aktivitas online lainnya. 

 Instrumen penelitian mencakup pedoman 

wawancara, checklist observasi, dan kriteria analisis 

konten digital. Data kualitatif yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten dan 

metode tematik. Temuan akan dikategorikan dan 

diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola, tren, 

serta faktor yang mempengaruhi etika penggunaan 

media sosial dan internet di kalangan siswa/i. Sejalan 

dengan prinsip etika penelitian, proses ini akan 

memperhatikan keamanan data dan kerahasiaan 

identitas siswa/i, termasuk mendapatkan izin dari pihak 

sekolah dan persetujuan dari peserta penelitian. 

 

III. HASIL 

 Pengabdian kepada masyarakat ini 

menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika penggunaan media sosial dan internet di 

kalangan siswa/i SMK Paramarta Jombang. Dari hasil 

wawancara, didapatkan insight tentang  

kebiasaan penggunaan media sosial, persepsi siswa/i 

terhadap etika dalam konteks digital, serta dampaknya 

terhadap kesejahteraan mental dan hubungan sosial. 

Observasi menyediakan pemahaman langsung tentang 

perilaku siswa/i saat menggunakan platform online, 

sementara studi dokumentasi mengungkapkan ragam 

konten digital yang dihasilkan oleh mereka. 

Dari analisis data, muncul temuan-temuan yang 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan lingkungan online yang sehat. Siswa/i 

menunjukkan pemahaman yang bervariasi mengenai 

etika penggunaan media sosial, dan identifikasi 

hambatan dan tantangan dalam menciptakan lingkungan 
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online yang positif telah diungkapkan. Temuan ini 

menjadi landasan untuk pengembangan pedoman etika 

yang dapat diadopsi oleh siswa/i SMK Paramarta 

Jombang. 

 Proses pengabdian ini tidak hanya memberikan 

wawasan kepada siswa/i, tetapi juga melibatkan pihak 

sekolah dalam merancang strategi pendidikan yang 

mendukung etika digital. Hasilnya diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan aspek etika media sosial dan internet. 

Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dalam menciptakan 

lingkungan online yang mendukung pertumbuhan 

holistik siswa/i SMK Paramarta Jombang, serta menjadi 

contoh bagi sekolah-sekolah lainnya dalam mengelola 

etika penggunaan media sosial dan internet di kalangan 

siswa. 

 

IV. PEMBAHASAN 

 Pengabdian kepada masyarakat ini menyoroti 

hasil temuan yang kaya dalam upaya mengenalkan etika 

penggunaan media sosial dan internet kepada siswa/i 

SMK Paramarta Jombang. Data mengungkapkan variasi 

kebiasaan penggunaan media sosial di kalangan siswa/i, 

dari frekuensi interaksi hingga jenis konten yang 

dikonsumsi. Dalam mendiskusikan pemahaman etika 

penggunaan media sosial, ditemukan bahwa sebagian 

siswa memiliki pemahaman yang baik, sementara yang 

lain memerlukan bimbingan lebih lanjut. Oleh karena 

itu, pembahasan ini menegaskan perlunya pendekatan 

pendidikan etika yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tingkat pemahaman siswa/i. 

 Dampak penggunaan media sosial dan internet 

terhadap kesejahteraan mental dan hubungan sosial juga 

menjadi fokus pembahasan. Hasil wawancara dan 

observasi menyoroti bagaimana penggunaan yang tidak 

bijak dapat berdampak pada kesehatan mental dan 

interaksi sosial siswa/i. Oleh karena itu, pembahasan ini 

memberikan dasar bagi pengembangan strategi 

pendidikan yang dapat membantu siswa/i menjaga 

keseimbangan positif antara kehidupan online dan 

offline. 

 Identifikasi hambatan dan tantangan merupakan 

aspek penting dalam memahami konteks penggunaan 

media sosial dan internet di kalangan siswa/i. Diskusi 

mengenai tekanan dari teman sebaya, kurangnya 

pemahaman etika digital, dan pengaruh lingkungan 

online yang negatif membantu merinci faktor-faktor 

yang perlu diperhatikan dalam merancang program 

pendidikan. 

 

 
Dokumentasi Saat Pembawaan Materi 

 

Langkah selanjutnya dalam pembahasan adalah 

pengembangan pedoman etika. Dengan merinci 

langkah-langkah konkret, pembahasan ini menyoroti 

pentingnya adopsi pedoman tersebut oleh siswa/i 

sebagai panduan dalam berinteraksi di dunia maya. 

Pedoman ini diharapkan dapat membentuk norma-

norma positif dalam penggunaan media sosial dan 

internet. 

 Pembahasan juga menyoroti potensi kontribusi 

hasil pengabdian ini terhadap pengembangan kurikulum 

sekolah. Integrasi aspek etika penggunaan media sosial 

dan internet diharapkan dapat membantu membentuk 

karakter siswa/i secara holistik. 

Akhirnya, pembahasan menekankan dampak positif 

yang diharapkan dari upaya ini. Dengan menerapkan 

pedoman etika dan mengenalkan pemahaman yang 

lebih baik tentang dampak penggunaan media sosial, 

diharapkan siswa/i SMK Paramarta Jombang dapat 

menciptakan lingkungan online yang sehat, mendukung 

pertumbuhan mereka di era digital ini. 

 

 

V. KESIMPULAN 

upaya mengenalkan etika penggunaan media 

sosial dan jaringan internet memegang peranan penting 

dalam membentuk perilaku online siswa/i. Meskipun 

terdapat pemahaman yang beragam, terlihat bahwa 

sebagian siswa/i memerlukan bimbingan lebih lanjut 

dalam mengenali aspek-aspek etika dalam dunia digital. 

Dampak negatif terhadap kesejahteraan mental dan 

hubungan sosial menjadi perhatian serius, menekankan 

urgensi perlunya pendekatan holistik untuk memastikan 

keberlanjutan lingkungan online yang sehat. 

Identifikasi hambatan dan tantangan, seperti 

tekanan teman sebaya dan kurangnya pemahaman etika 

digital, memberikan landasan untuk pengembangan 

program pendidikan yang sesuai. Langkah-langkah 

konkret, seperti pengembangan pedoman etika, 
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diharapkan dapat membimbing siswa/i dalam menjalani 

kehidupan digital dengan tanggung jawab. 

Dengan mempertimbangkan kontribusi potensial 

terhadap pengembangan kurikulum, pengabdian ini 

bukan hanya tentang memahami konteks lokal di SMK 

Paramarta Jombang, tetapi juga tentang menciptakan 

model pendidikan yang dapat diadopsi oleh sekolah-

sekolah lain. Dengan cara ini, pengaruh positif dapat 

diperluas untuk menciptakan lingkungan online yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan holistik 

siswa/i di tengah dinamika era digital. 

 

VI. UCAPAN TERIMAKASIH 

Kami, mahasiswa Universitas Pamulang, ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan 
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untuk berkolaborasi dan berbagi pengalaman dengan 

lingkungan sekolah yang luar biasa ini. 
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Dokumentasi Bersama Guru Dan Siswa/I SMK 
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Kami juga ingin menyampaikan apresiasi kepada 

seluruh siswa/i SMK Paramarta. Kerjasama, semangat, 

dan partisipasi yang telah ditunjukkan oleh kalian sangat 

memotivasi kami. Pengalaman ini tidak hanya menjadi 

pembelajaran bagi kami sebagai mahasiswa, tetapi juga 
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